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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Caplak sapi merupakan ektoparasit yang terse-
bar luas Jdiseluruh dunia dan sangat merugikan bagi
pengembangan peternakan. Salah safu ektoparasit yang
penting bagi ternak sapi yang ada di Indonesia ada-

lah caplak Bbophilus microplus. Caplak ini terkenal

dengan nama "Tropical Catle Tick", yang merupakan ca
plak pengisap darah dan ditemukan di Indonesia pada
tahun 1902 (Riek,1965 ; Hungerford,1970). Sebagai in
duk semang utama adalah sapi,tetapi bisa juga ditemu
kan pada kuda,kerbau,kambing, domba, rusa (Johnston,
1968). Penyebaran caplak ini meliputi Australia, In
dia Barat,Mexico,Amerika Tengah,Amerika Selatan,Asia
dan Afrika Selatan (Soulsby,1982).

Infestasi yang berat dari caplak ini pada sua
tu peternakan akan menimbulkan kerugian yang besar.
Disamping karena hilangnye darah secara terus-meng
rus,yang uihisap oleh sejumlah caplak yang bisa me-
nyebabkan anemia pada induk semangnya. Selanjutnya
kondisi dan berat badan hewan akan menurun, akhirnya
terjadi hambatan pertumbuhan dan karkasnya mempunyai
nilai yang rendah (Anggraeni,1982). Caplak B.micro-
plus juga bisa menyebarkan beberapa penyakit proto-
zoa seperti Babesiosis, Anaplasmoéis y Theileriosis
(Callow,1961 ; O'Sullivan,i966 ; Mahoney,1981). Dan

di Indonesia caplak ini diduga sebagai vektor pe=-
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nyakit Jembrana (Anonimus,1981). Kerugian 1lain yang di-
timbulkan oleh caplak ini adalah terjadinya kerusakan ku-
1it akibat sejumlah caplak sapi yang melekat pada tubuh
induk semang sehingga kualitas kulit menurun. Adanya iri-
tasi dari kulit hewan yang terinfestasi akibat tusukan
chelicerae caplak mengakibatkan terjadinya gangguan saraf
sehingga bisa menimbulkan kegelisahan danlkelumpuhan. Ke-
rugian ekonomi dibeberapa negara bisa mencapai ratusan ri
bu dolar Amerika setiap tahunnya,baik karena penurunan
produksi maupun akibat transmisi pényakit (watts, 1969 ;
Sing, 1983).

Supaya kerugian tecrs<but tidak terus berlanjut,maka
perlu perhatian khusus untuk memberantas caplak B.micro-
plus. Insektisida golongan organofoafpr pada saat seka-
rang banyak digunakan untuk pengendalian hama tanaman, ju-
ga bisa untuk memberantas caplak. Dan salah satu insekti-
sida organofosfor yang banyak dipakai adalah insektisida
4diazinon. Diazinon mempunyai daya bunuh setelah kontak de
ngan jasad sasaran (Natawigena,1985).

“Penggunaan insektisida diazinon dalam upaya pembe=-
rantasan caplak telah banyak dilakukan. Diézinon konsen-
trasi 0,05 % ternyata efektif térhadap berbagai jenis ca
plak pada sapi (Soulsby,1982). Namun dinyatakan pula,bah-
wa penggunaan berbagai jenis insektisida dalam upaya pe-
ngendalian caplak,sering menimbulkan varietas caplak yang
resistent (Soulsby,1982).Hal tersebut,kemungkinan disebadb
kan karena per.gendalian dengan penyemprotan yang sering

tidak sempat mengena sasaran secara sempurna , disebabkan
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oleh letak atau tempat hidup caplak sering pada bagi
an-bagian tubuh yang sulit didapai dengan penyemprot
an.

Upaya pengendalian mempergunakan Iinsektisida
dengan cara dip,kiranya akan dapat menghindarkan kon
tak insektisida yang kurang sempurna terhadap sasar-
an (caplek). Namun iniormasi tentang penggunaan dia-
zinon dengan cara dip,terkait dengan konsentrasi dan
lama waktu yang diperlukan,masih langka.

Penelitian ini dilaksanakan untuk menggali in-
formasi tentang pengaruh berbagai tingkat konsentra-
si diazinon dan lama waktu pelaksanaannya terhadap

daya hidup larva caplak B.microplus.

Jdentifikasi Masalah

Dalam penelitian ini dicoba untuk mengungkapkan bebe

rapa masalah :

1. Sampail seberapa jauh pengaruh ﬁerbagai konsentra=-
sl larutan diazinon terhadap daya hidup larva ca?
plak B.miecroplus,terkait dengan lama saat pembe-
rianngia. .

2. Sampai seberapa jauh pengafuh waktu pemberian la-
rutan diazinon terhadap daya hidup larva caplak

B.microplus,terkait dengan tingkat konsentrasi -

nya.
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Tujuan Penelitian

1. Untulk mengetahui saﬁﬁéi“seberépa.jauh perbedaan
konsentrasi 1arufan diaziﬂon terkait dengan wak-
tu pemberiannya,berpengaruh terhadap daya hidup
larva caplak B.microplus.

Iama waktu pemberian larutan diazinon terkait de
ngan konsentrasinya,berpengaruh terhadap daya hi

dup larva caplak B.microplus.'

Kegunaan Penelitian

Hasil dari pen§}itian ini diharapkan dapat dipa-
kai ur tuk melengitapi informasi.yang telah ada un-
tuk dijadikén pola dasar ﬁéngendalian ektoparasifi
khususnyé féntang pemutuéaﬁ déur.hi&up caplak B.

microplus yang banyak menyerang ternak.

Kerangka Pemikiran

Diazinon tergolong insektisida golongan orga-
nofosfor,yang merupakan insektisida kontak. Waktu
kontak sangat berpengaruh terhadap daya toksiknya.
Penyerapan oleh sel tubuh jasad sasaran,membutuhkan
waktu. Makin singkat waktu,makin kurang efektif pe-
nyerapan dan deva kerjanya. Pemberian  insektisida
secar.'a terus-menerus dan tidak terkontrol sering me

nimbulkan resistensi (Natawigena,1985).
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Daya kerja juga sangat terkait dengan konsentrasi
larutannya. Makin tinggi konsentrasi, makin besar daya
kerjanya. Bila konsentrasi insektisida dalam penggunaan-
nya kurang dari yang dianjurkan,tidak akan efektif,seba-
liknya bila melebihi dari yang dian jurkan maka disamping
merupakan pemborosan, juga menimbulkan keracunan (Hebden,
1967 ; Natawigena, 1985).

Dari lterbagai informasi tersebut,dapat dirumuskan
hipotesa berikut :

Hipotesa 1. Konsentrasi larutan diazinon terkait dengan
lama waktu pemberiannya, berpengaruh nyata

terhadap daya hidup larva caplak B.microplus,

Hipotesa 2. Lama waktu pemberian diazinon terkait dengan
konsentrasinya,berpengaruh nyata terhadap da

ya hidup larva caplak B.microplus.

1.6. Tempat Dan Lama Penelitian

Sampel caplak B.microplus betina yang telah mengi
sap darah diambil dengan tangan dari seekor sapi dide-
sa Sanur,Denpasar,Bali,kemudian dipelihara dalam botol
plastik dengan pemberian kelembaban yang cukup pada suhu
kamar sampai bertelur 4dsr. menetas menjadi larva.Kemudian
diperiksa dilaboratorium bagian Paraéitologi Program Stu
di Kedokteran Hewan Universitas Udayana.

Penelitian dilakukan selama 38 hari dimulai dari

tanggal 15 September sampai tanggal 23 Oktober 1986.
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BAR 1II
TINJAUAN KEFUSTAKAAN

2.1. Insektisida Diazinon

Penggunaan insektisida diazinon sudah umum di-
kenal oleh masyarakat luas dalam upaya pengendalian
hama tanaman. Diazinon termasuk golongan insektisida
kontak,karena mempunyai daya bunuh setelah mengenai
bagian tubuh jJjasad. Berdasarkan susunan kimianya, in-
sektisida diazinon termasuk golongan insektisida or-
ganik sintetik, yang merupakan senyawa organofosfor,
berupa bubuk,butiran atau cairan berwarna kecoklat-
an. Nama lain insektisida diazinon adalah Basudin,Nu
cidal,Diazitol dan Neocidal (Clarke and Clarke,1975)
berupa suatu senyawa dengan bahan aktif O - 0 - die-
thyl - 0 - (2 - isoprophyl - 4 - methyl - 6 - pyrimi
dinyl) phosphoro thioate dengan rumus empiris
C12H2103N28P (Georgi,1974) yang mempunyai rumus ba-
ngun

e

(€, H; 0 ), P~ Q H(CH

? 3 )y
G H34N

Diazinon mempunyai titik didih 83 - 84°C dan rusak
dengan cepat pada suhu diatas 100°C. Mudah larut da-
lam air dan bisa bercampur dengan kebanyakan pelarut
organik. Seperti pada insektisida golongan organofos
for lainnya,insektisida diazinon mudah mengalami pe-

rubahan,sehingga daya racunnya bisa berkurang. Peru-
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bahan ini bisa dipercepat oleh pengaruh suhu panas
dan sinar matahari {(Natawigena,1985).

Residual effect insektisida dipengaruhi oleh
banyak faktor,seperti jenis insektisida,konsentra=-
si,cara pemakaiannya, dan keadaan lingkungan. Umum
nya residual effect insektisida organofosfor ber-
langsung selama 10 hari,sehingga dalam waktu 10 ha
ri setelah penyemprotan,masih terdapat residu ak-
tifnya (wWatts,19¢y). Insektisida golongan organo -
chlorine seperti DDT,BHC dan lain-lain bersifat le
bih persisten dari pada insektisida golongan orga-
nofosfor seperti Diazinon,Malathion dan lain-lain.
Makin tinggi konsentrasinya,makin’ lama persistensi
nya sehingga daya toksiknya makinikuat (Natawigena
1985 ; Suweta,1985).

Insektisida golongan organofosfor masuk ke-
dalam tubuh,baik melalui kulit,mulut ataupun salur
an pernafasan,akan mengikat kholin esterase.lungsi
dari enzyme ini adalah mengatﬁr kerja saraf. Bila
enzym yang berada dalam darah tersebut terikat,ma
ka kerja saraf jadi terganggu,sehingga gerak otot
tidak dapat dikendalikan,akibatnya timbul kekejang
an,lumpuh atau pingsan dan bisa mengakibatkan ke-

matian (Ceorgi, 1974 ; Natawigena,1985).
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2.2. Caplak Roophilus micreplus

1. Sistimatika
Menurut Soulsby (1982), didalam sistimati-

kanya B.microplus dapat digolongkan kedalam :

FPhylum : Arthropoda
Class : Arachnida
Oraer ¢ Acarina
Super family : Ixodoidze
Family : Ixodidae
Genus : Boophilus
Spesies : B.microplus

2. Morfologi

B.microplus termasuk caplak keras,karena pa
da tubuh bagian dorsal caplak dilindungi oleh la-
pisan chitin atau scutum. Caplak jantan mempunyai
scutum yang menutupi seluruh bagian dorsal
tubuhnya,sedangkan caplak betina mempunyai scutum
yang hanya menutupi sebagian permukaan dorsal tu-
buh. Pada scutum terdapat servical groove warna
coklat kekuningan dan ditumbuhi rambut-rambut ha;
lus. Kepala caplak terdiri dari tiga bagian yaitu
basis capituli,pedipalp dan bagian mulut. Chelice
rae terdapat pada bagian dorsal dari mulut yang
terbungkus dan dapat ditarik,masing-masing terben
tuk dari satu bangsal tabung yang memanjang, pa-
da ujungnya terdapat gigi chelicerae. Dari permu-

kaan vertikal terlihat hypostome yang bergigi.
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Betina

Jantan

Boonhilus ssp

1. Capitulum 8. Scutum

2. Genital operculum 9. Servical groove

3. Trochanter 10. Mata

4, Coxae I 11. Spiracle

5. Tarsus 12. Anal plate

6. Claw (kait) 13. Processus caudalis
T. Anus

Sumber : General applied entomolopy (Little,1972).
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Sebeiah lateral dari chelicerae dan hypostome ada-
lah pedipalps yang mempunyai empat segmen(Soulsby,
1982) .

Larva caplak B.microplus mempunyai tiga pa-
sang kaki dan mempunyai scutum yang hanya menutupi
sebagian permukaan dorsal tubuh. Sedangkan caplak
dewasa dan nympha mempunyai empat pasang kaki. Ti-
ap kaki mempunyai bagian-bagian dari proksimal ke
distal berturut-turut yaitu coxae,trochanter. pre-
femur,femur,tibia,prefarsus,tarsus. Sedangkan pada
ujung tarsus terdapat kait (Claw). Pada caplak jan
tan terdapat processus caudatus pada bagian distal
tubuh dan anal plate disekitar anus. Hal ini tidak
terdapat pad> caplak betina. Caplak ini mempunyai
sepasang mata yang terletak pada tepi lateral scu-
tum. Alat pernafasan terdapat pada bagian caudo la
teral tubuh yang disebut spiracle. Pada caplak ini
tida terdapat restoon. Warna tubuhnya kuning keco
klatan,bila sudah mengisap darah berwarna coklat
tua. Telurnya diletakkan bergeroﬁhol berwarna co-

klat kekuningan (Partosoedjono,1980 ; Sasmita, 1987),

PENGARUH KONSENTRASI DAN... | MADE YOGA

b

10



3.

SKRIPSI

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Siklus Hidup

B.microplus tergolong caplak berumah satu ka
rena mulai dari stadium larva, nympha dan dewasa
terdapat pada induk semang yang sama. Caplak beti-
ha yvang sudah penuh mengisap darah,men jatuhkan di-
rinya ketanah untuk selanjutnya memasuki stadium
istirahat dalam persiapannya untuk bertelur.Caplak
betina meletakkan telurnya dalam satu kelompok di-
permukaan tanah,ditempat yang terlindung seperti
dibawah batu,dahan kering atau disela-sela batang
rumput dan dicelah-celah kerikil. Telur diletakkan
bergerombol pada tanah berjumlah sekitar 3000-5000
butir (Seddon,1967). Bentuk telurnya keeil, bulat
berwarna kuning kecoklatan. Setelah caplak terse-
but bertelur maka tubuhnya akan menjadi kempis,ko-
song dan mengkerut kemudian segera mati.

Telur menetas menjadi larva yang mempunyai
tiga pasang kaki (Seed tick),berwarna pucat dan se
gera berubah menjadi coklat kemerahan. Larva ini
tenang dalam beberapa saat,kemudian berubah men ja-
di sangat aktif,merayap kebagian ujung rumput un-
tuk menanti induk semang yang lewat(Metcalf,1979).
Setelah mendapatkan induk semang, larva akan mera-
yap pada bagian sisi tubuh,lipat paha, sekitar am-
bing,leher,dada. Kemudian larva tersebut mulai me-
ngisap darah sampai tubuhnya menggembung. Larva

berganti kulit menjadi stadium nympha.Pada stadium
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12

ini terlihat caplak betina lebih besar dari yang
Jantan dan kakinya menjadi empat pasang. Sesudah
tubuhnya penuh berisi darah,caplak betina menja-
tuhkan diri dari induk semang. Sedangkan caplak
jantan setelah mengisap darah,lebih banyak meng-
gunakan waktunya mencari caplak betina untuk me-
lakukan perkawinan. Setelah kawin,caplak jantan
akan mati mengering ditubuh induk semangnya(Hall

1977 ; Sasmita,1987).
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13

Siklus hidup Boophilus spp

1. Telur menetas jadi larva, larva mencari induk semang
2. Larva jenuh darah berganti kulit jadi nympha

3. Nympha jenuh darah berganti kulit jadi dewasa

4. Caplak dewasa mengisap darah dan kawin

5. Caplak dewasa jenuh darah jatuh ke tanah dan bertelur.

Sumber : Disease and Parasites of ILivestock in The Tro-

pies (Hall,1977).
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4. Kerugian Akibat Infestasi Caplak

SKRIPSI

Sejumlah caplak sapi yang melekat pada tubuh
induk semang dapat menimbulkan kerusakan kulit,aki
batnya kualitas kulit menurun. Kerusakan kulit ka-
rena gigitan caplak merupakan faktor predisposisi
untuk terjadinya infestasi bakteri, jamur atau para
sit lainnya. Bila caplak dapat melekat pada tubuh
induk semang dan mampu bertahan selama 24 Jam,maka
perkembangan hidupnya akan stabil'(Roberts,1968)..

Caplak sapi dapat menularkan agen penyakit
Babesiosis,Anaplasmcsis,Theileriosis (Hungerford ,
1970 ; Soulsby,1982). Bila terjadi infestasi dalam
jumlzh banyak,maka induk semang akan kehilangan ke
mampuan dalam mencukupi kembali darah yang hilang
sehingga dapat melemahkan fisiknya,lambat-laun a-
kan mencerita smcrada (Soulsby,198§). Seddon (1967)
telah melaporkan adanya infestasi caplak pada sapi
-sapi di Australia Utara yang menyebabkan demam
dan secara umum angka kemafiannya 60 sampai 80 %.

Kerugian ekonomi yang ditimbulkan tergantung
berat ringannya infestasi.Bila pemberantasan dila-
kukan secara kurang sempurna dan tidak berkesinam-

bungan dengan penggunzan insektisida yang tidak se

-mestinya,akan berakibat fatal bagi usaha peternak-

an,iaitu meniadi sumber penularan dari induk se-

mang yang satu ke induk semang yang lainnya.
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Usaha Penanggulangan

Kerugian yang timbul karena infestasi caplak
bisa ditekan,dengan meringankan derajat infestasi
dan mencegah induk semang yang kontak dengan ca-

plak tersebut. Dengan demikian diharapkan produk-

tifitas ternak dapat mencapai optimal dan bebas da

ri serangan penyakit yang dapat dipindahkan oleh
caplak.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam
upaya pengendalian caplak sapi,seperti menggunakan
bahan kimia dengan cara dipping. Dipping diharap-
kan dapat memotong siklus hidup caplak pada waktu
caplak betina belum banyak mengisap darah.Terutama
pada stadium larva yang merupakan stadium yang pa-
ling peka. Sehingga bahan kimia dapat masuk dan
membunuh caplak dalam konsentrasi yang rendah,agar
induk semang dapat terhindar dari keracunan akibat
kontak dengan bahan kimia. Menurut Seddon (1967),
dipping merupakan suatu cara yang cepat tetapi
praktis dan dapat digunakan untuk sejumlah besar
ternak tanpa memegang. Percobaan yang dilakukan di
Australia pada tahun 1957 membuktikan bahwa pada
waktu dizping,b=g2en kapala ternak tidak akan ba-
sah,sehingga untuk melengkapi pengerjaan dipping
dibantu dengan membasahi kepalanya dengan cara pe-

nyemprotan.
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Beberapa macam senyawa kimia yang dipakai untuk
dipping misalnya : Parathion,Asuntol,Diazinon,Cou-
maphos dan lain-lain.

Cara lain dalam usaha penanggulangan caplak
bisa dengan jalan penyemprotan (spraying). Penyem-
protan dengan tangan dapat menggunakan mesin pe-
nyemprotan atau pompa tangan. Hal ini digunakan pa
da ternak dengan jumlah relatif seaikit. Untuk pe-
nyemprotan ini sebaiknya dibuatkan kandang penyem-
protan secara darurat dengan 1ebar'yang hanya da-
pat dimasukkan seekor sapi. Senyawa kiﬁia atau in-
sektisida yang digunakan dalam penyemprotan misal-
nya : Asuntol,Co-Ral,Diazinon,Delnav,Malathion,Ne-
guvon,Parathion dan lain-lain.

Pengendalian caplak secara mekanik merupakan
suatu cara yang sederhana yaitu mengambil caplak
satu demi satuv dari tubuh sapi,selanjutnya caplak
dimasukkan dalam alkohol kemudian dibakar. Hal ini
dilakukan pada kejadian infestasi caplak dalam jum
lah sedikit. Sebaiknya caplék tersebut jangan di-
pencet.terutama caplak yang berisi darah karena
ada kemungkinan caplak itu sudah mengandung telur,

sehingga siklus perkembangan selanjutnya dapat di-

cegah.

PENGARUH KONSENTRASI DAN... | MADE YOGA

N

16



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III

MATERI DAN METODE

%5.1. Materi

SKRIPSI

1. Bahan

Sampel capiak dewasa yang betina diambil
langsung dari sapi potong didesa Sanur Denpasar,
Bali. Sapi ini berasal dari daerah Nusa Penida.Se
banvak sembllan ekor caplak yang dlperoleh dleram
kuﬂ ¢ faalam bqu* -Lovel p¢ast1k sampal bertelur
Untuk memberikan kelembaban secukupnya,dilaksana-

A A

'kah.dengan meletakkan kapas yang dibasghi air pa-

da bagian atas botol berlubang';'dimana seﬁelum—'

nya dltutup deng 1 kain kasa atau perban.Tiap ha-
ri kapas dibasahi dengan air,tetapi tidak terlalu
basah. Tiap botel berisi satu ekor caplak betina
yang sudah banyak mengisap darah. Botol-botol ter
sebut ditaruh da guhu kamar.

Insektisida Diazinon yang dipakai dibeli da

ri toko,dengan formulasi 60 EC (Emulsifeable Con-

‘centreate). Untuk mendapatkan Konsentrasi larutan

diazinon 1,00% ; 0,10% ; 0,01%,perlu diencerkan
lagi dengan aquadest. Aquadest yang diperlukan se

banyak dua liter.

. Alai--nlat yang aiperiunan:

Gelas petri,botol plastik,kertas saring, ka
in perban,kwas gambar kecil,gelas ukur, botol ge-
las ukuran 300 ml,spuit (semprit),mikroskop disec

ting dan arloji.

PENGARUH KONSENTRASI DAN... | MADE YOGA

Y

8




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

%3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Sampel Larva Caplak B.microplus

Sembilan-—ekor caplak Boophilus betina yang su
dah banyak mengisap darah, dimasukkan kedalam botol
dengan garis tengah 2,5 cm. Masing-masing caplak ke
mudian diperiksa dilaboratorium dengan memakai disec
ting mikroskop untuk mengetahui morfologinya.Pada ba
gian bawah atau dasar botol plastik diisi kertas sa-
ring sedangkan bagian atas yang berlubang ditutup de
ngan Kain perban dan pinggirnya diikat dengan karet.

Untuk memelihara kelembabannya, diatas kain perban

| itu diberi kapas yang sudah dibasahi air, usahakan
tidak terlalu basah. Empat hari setelah pemeliharaan
E didalam botol,caplak mulai bertelur dan prosesnya
berlangsung selama 24 hari.Kemudian telur-telur ter-
sebut mulai menetas menjadi larva. Selanjutnya larva
l larva yang berasal dari satu periode bertelur ini di
ambil secara acak dengan menggunakan kwas gambar ke-

| cil dan selanjutnya dipergunakan sebagai materi pe-

nelitian.

3.2.2. Insektisida Diazinon

Diazinon yang tersedia konsentrasinva 60%.Un-
tuk memperoleh konsentrasi yang dibutuhkan, diadakan
pengenceran dengan aquadest. Dalam hal ini konsentra
si yang dibutuhkan adalah 1,00% ; 0,10% dan 0,01%. .
Diazinon 1,00%0diperoleh dengan cara mencampur satu

ml diazinon 60% + 599 ml aquadest sehingga didapat
i

| :1 3 ‘:‘
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600 ml larutan diazinon 1,00%e .30 ml larutan diazi-
non 1,00% + 270 ml aquadest = %00 ml larutan diazi-
non 0,10%e. 30 ml larutan diazinon 0,10% + 270 ml

aquadest = 300 ml larutan diazinon 0,01%e.

3.2.3. Cara Dan Lama Waktu Pemberian Diazinon

Pemberian diazinon dengan berbagai konsentra
si tersebut diatas diberikan dengan cara dipping ya
itu dengan mencelupkan larva caplak kedalam masing-
masing gelas petri yang telah berisi larutan diagi-
non sesual rancangan percobaan.

Lama waktu pencelupan iaitu 2,5 ; 5 dan 17,5
menit untuk setiap konsentrasi,kemudian larva dike-
luarkan dan dikeringkan dengan meletakkannya diatas

kertas saring.

3.2.4. Tolok Ukur
Sebagai tolok ukur yang digunakan adalah jum
lah larva yang mati langsung setelah perlakuan.Data

dalam persentase.

3.2.5. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang diterapkan adalah
rancangan acak lengkap pola faktorial 4 x 3. Dalam
hal ini 4 pengaruh konsentrasi larutan diazinon
(1.00% ; 0,10% ; 0,01%edan 0,00%e) dan 3 lama waktu
pemberian diazinon (2,5 ; 5 dan 7,5 menit) dianggap

sebagai kombinasi perlakuan, dengan 4 kali ulangan.
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Setiap kombinasi perlakuan dipakai 30 larva caplak B.

microplus sehingga seluruhnya diperiksa 4 x 3 x 30 x
4 = 1440 ekor larva caplak (tabel 1).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dia-
nalisis secara statistik dengan analisis Sidik Ragam
dan bila terdapat hasil yang berbeda nyata,dilanjut-
kan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Chang,1972).Se
belum dianalisis data dzlam persentase ditransforma-

sikan dengan V% + 0,5 (Ssteel and Torrie,1980), ting-
kat signifikansi ditentukan pada taraf 5% dan 1%.

Skema Jalannya Percobaan

%0, 00 Xg, 01 Xg. 10 X, 00
%5 OO0 00 0000 0000 oyO O
Y. 0000 0000 0000 QOO0
V2 5 0000 0000 - 0000 QOO0

I II % v
Keterangan :

@)

K

I

Cawan petri

Konsentrasi larutan diazinon 0,00% (kontrol)

0,00
K0,01 = Konsentrasi larutan diazinon 0,01%.
K0,10 = Konsentrasi larutan diazinon 0, 10%.
K

1,00 .= Konsentrasi larutan diazinon 1,00%e
U} s We dan W adalah waktu pemberian berturut =
2!5 5 7'5

turut selama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit.
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ya Hidupnya.

: Komposisi Dan Jumlah Larva Caplak B.microplus
Pada Penelitian Pengaruh Berbagai Konsentrasi

Dan Lama Waktu Pemberian Diazinon Terhadap Da

Konsentra81IWaktu pemb&

- —

Ulangan

Diazinon  !rian diazi-! Jumlah
(%o) Inon(menit) 1 I | II | III} EV
R P e N B 0 B N U S L
Aquadest | 5 t 3013130131 120
(0,00) | 7,5 1% | 50} 301 30 | 120
S 1S T T T . B B R
0,01 e | 30| 30 {30} 30| 120
° " g8 ) 301 30 1 %0 4 3D ) 420
%5 | O[N] 0] i
0,10 ! 5 12300 %0 ) 30 1 30 1 1120
booogsi | oan foag o wn 1 ag | idon
B e o G oM ¢l
1,00 aaleds b 301301 31 31 120
oo g i ws ¥ ogn | we 4 lug lath
Jumlah 1360 {360 {360 {360 | 1440
SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN...

A

| MADE YOGA




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 59

BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Dari sejumlah 1440 ekor larva caplak B.microplus
yang diteliti daya tahan hidupnya terhadap berbagai kon-
sentrasi larutan diazinon selama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit ma
ka didapatkan hasil sebagai berikut :

4.1. Rata-Rata Persentase Jumlah Kematian lLarva Caplak

Dari tabel 2,tampak bahwa rata-rata persenta-
se jumlah kematian larva caplak B.microplus akibat
pengaruh konsentrasi larutan diazinon 0,00%e ; 0,01%e
0,10% dan 1,00%e dan waktu pemberian diazinon selama
perlakuan 2,5 ; 5 dan 7,5 menit adalah 27,57%.

Rata-rata kematian pada konsentrasi diazinon
0,00%eselama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit adalah 0,00%. Se-
dangkan pada konsentrasi diazinon 0,01%e.selama 2,5 ;
5 dan 7,5 menit adalah 18,3%3%, pada konsentrasi dia-
zinon 0,10%selama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit adalah
33,61%, dan pada konsentrasi 1,00% selama 2,5 ; 5
dan 7,5 menit adalah 58, 33%.

Rata-rata kematian pada pemberian 2,5 menit
konsentrasi diazinon 0,00%.adalah 0% , 0,01%e adalah
9,99%, 0,10%esadalah 30,8%% dan 1,00%eadalah 44,99%.

Rata-rata kematian pada pemberian 5 menit kon
sentrasi diazinon 0,00% adalah 0%, 0,01%e adalah
14,16%, 0,10% adalah 30,83% dan 1,00% adalah 60,83%%.

Rata-rata kematian pada pemberian 7,5 menit

konsentrasi diazinon 0,00% adalah 0%, 0,01%e adalah
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30,83%, 0.10%e
lah 69; 16%.

adalah 39,16% dan pada

1,00% ada-

Tabel 2 : Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak B.micro

plus akibat Pengaruh Berbagai Konsentrasi dan
Waktu Pemberian Larutan Diazinon.
! i 1 1
Konsen-)Waktu! s
trasi |pembe! Ulangan E : Bos
D.(% ) i1rian 1 i Jumlah; o2
1 (me=- 1 -5 | | | | rata
A S s ne SR i §5 :
(e B Rl 4 | FEi) B ! 0 Y0
R A e T e e T
e B e M R e o e i .0
2 B P 33[ 16,661 10 | 39 991 9,39
0,01 s ! 10 S 66‘ 26,8661 13,%5) - 658, 65' 14,16
| 7,5 1 30 | 33,331 23, 33‘ 36,661 123,321 30,83
V2,5 2 O s J2F 950 ' 26,66! 123,321 30,83
0,10 l 5 | 33,33] 33,330 30 | 26,66} 123 32| 30,83
75 ! 36,066 4C 335.353) 46,661 156,651 39,16
B P RN N b IR ki
1,00 s {50 €0 66,66] 66,66] 243,32 60,83
T 76,66! 70 ] 65,%%) 66,66! 276,65! 69,16
Jumlah 309,98] 326,64 333,30]35%,29113%2%,21]33%0, 78
Rata-rata 25,831 27,221 27,7181 29,44F 101,271 271,57
SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN... | MADE YOGA

23




o2 e

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pengaruh Kombinasi Perlakuan.

Dari tabel 3 (Daftar Sidik Ragam),tampak bah-
wa kombinasi perlakuan menun jukkan pengaruh yang sa-
ngat nyata (p¢ 0,01) terhadap persentase jumlah ke-

matian larva caplak B.microplus.

Tabel 3 : Daftar Sidik Ragam Pengaruh Berbagai Kon-
sentrasi dan Waktu FPemberian Larutan Diazi

non terhadap Jumlah Kematian Larva Caplak

B.microplus (Transformasi \/y+0,5).

: : Kwadrat
Sumber Variasi DB Tengah Fhitung
Kombinasi Perlakuan 11 0,07 7
Perl. Konsentrasi 3 0,24 24077
* %
Ferl. waktu 2 0,02 20
*
Interaksi ) 0,004 4
Error (galat) 36 0,001

Keterangan : Tanda**: menun jukkan adanya perbedaan
sangat nyata (p<0,01)..

Dari 'Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 4)
tampak adanya tiga kelompok tingkat persentase jum-
lah kematian larva caplak B.microplus dan satu kelom
pok kontrol pada p{ 0,01. Kelompok dengan tingkat
persentase tertinggi : K1,OOW7,5 (69,16%), K1’00w5

(60,83%) dan K (44,99%) vang nyata lebih ting

1,00"2,5
gi (p<0,01) dibandingkan kelompok dengan tingkat
persentase kematian terendah : K, O1W5 (14,16%),

]

dan K W, <(9,99%). Sedangkan kelompok dengan ting
QN2 .5

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN... | MADE YOGA

9]




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

kat persentase kematian menengah adalah K W
_ 0,10 " Ts5

(39.16%)..KO'10w5(30,83%), Ko, 10%2,5 (30,83%) dan
K W, -(30,83%) tidak berbeda nyata dengan kelom-
0’01 7'5
pok dengan tingkat perscniase kematian tertinggi
yang kefiga tapi berbeda nyata dengan kelompok de-
ngan tingkat persentase terendah. Sedangkan kelom-
pok kontrolnya adalah O%,sangat nyata lebih rendah
(p<0,01) dari pada kelompok kematian terendah.
Tabel 4 : Hasil UJji Jarak Berganda Duncan Pengaruh
Konsentrasi dan Waktu Pemberian Diazinon
terhadap Jumlah Kematian Larva Caplak B.
microplus (Transformasi \/y+0,5).

Kombinasi Kon-!Nilai !

sentrasi-Waktu!Transfor—!SignifikanSi! Nilai asli
moelss 10,05 [ 0,01 | (0

Ky 00%7,5 e T R W R R T
K4, 005 ! 1,05 -1 ~&ab ¥ ab 7} 60,83
K1,oo“2,5 P - R S G Rl - - S 44,99
Ko, 10%7,5 I 0584 ) ca-led 1 . 3316
Ko, 10"s5 ! 0,90 1.4 " d ! 30,83
Ko,1o”2,5 P SRGONE g g ! 30,83
Xo0,01%7,5 ! 0,20 | de ! de ! 30,83
K0’01w5 0 5 S SR A (SR ! 14,16
KO’O1w2;5 08t Eg - ig | 9,99
Ko,oo”7,5 ! st s Aol < 0
KO,OOW5 ! 27 d e [ SRSl L RN 0
KO,OOw2,5 RS R RS SRR 0

Keterangan :
K1,OO : KO,1O $ K0,01 $ KO,OO masing-masing
konsentrasi diazinon 1,00% ; 0,10% ; 0,01%e
dan 0,00% (kontrol). Sedangkan W7’5 - W
dan we's berturut-turut waktu pemberian se=-
lama 7,5 ; 5 dan 2,5 menit.
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4.%3. Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Dia-
zinon .

Dari Daftar Sidik Ragam seperti tampak pada
tabel 3 ternyata bahwa,konsentrasi larutan -diazinon
berpengaruh sangat nyata terhadap persentase jumlah
kematian larva caplak B.microplus. Dari Hasil Uji Ja
rak Berganda Duncan (tabel 5) tampak bahwa persetase
Jjumlah kematian larva caplak pada pemberian konsen-
trasi larutan diazinon 1,00%.(58,3%%) sangat nyata
lebih tinggi (p (0,01) dibandingkan - pada pemberian
larutan diazinon 0,10% (%3,61%) dan 0,01%. (18, 33%),
serta kontrolnya (0%) yang masing-masing berbeda sa-

ngat nyata satu sama lain.

Tabel 5 : Hasil UJi Jarak Berganda Duncan Pengaruh
Berbagai Konsentrasi Larutan Diazinon ter-
hadap Jumlah Kematian Larva Caplak B.micro
plus selama 2,5 ; 5 dan 7,5 Menit (Trans-

formasi \/y+0,5).

' T
Kongentrasi !Nilai Trans- isignifikansi; Nilai
£ ! !
azinon(%e ) !formasi\/y+0,5! 0L05! 0,01 ] asli(%)

1,00 ! i,04 TR SE BRSNS
0,10 ! 0,91 S A R
0,01 z 0,83 Be T L6 Al 18,38
0,00 ! 0, 71 S e S ek e
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4.4. Pengaruh Waktu Pemberian Larutan Diazinon.

Pada tabel % tampak bahwa waktu pemberian la-
rutan diazinon selama perlakuan 2,5 ; 5 dan 7,5 me-
nit berpengaruh sangat nyata terhadap persentase jum
lah kematian larva caplak B.microplus.

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan seperti
tampak pada tabel 6, ternyata pefsentase jumlah ke-
matian larva caplak pada pemberian waktu 7,5 menit
(34,78%) sangat nyata lebih tinggi (p {0,01) diban-
dingkan pada pemberian waktu 5 menit (24,46%)dan 2,5
menit (21,45%).

Tabel 6 : Hasil UJi Jarak Berganda Duncan Pengaruh
Waktu Pemberian Diazinon terhadap Jumlah
Kematian Iarva Caplak B.microplus selama
2,5 3 5 dan 7,9 menit (Transformasi V;r:o—,-S)

1
Waktu pembe-!Nilai Trans- {Signifikansi' Nilai
rian diazi-—;formasi\ly+0,5 :

non (menit) , i 0,055 0,01 i asli(%)
15 ! 0,91 T e ! 34,78
5 ! 0,87 ¥ Thiasis ! 26,46
2,5 ! 0,84  JTRE - S e - ! 21.45

Sedangkan pada pemberian waktu 5 menit berbe-
da nyata (p<£ 0,05) dibandingkan dengan pemberian wak

tu 2,5 menit.
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4.5. Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi Dengan Waktu

Pemberian lLarutan Diazinon.

Dari tabel 3, tampak adanya interaksi yang sa
ngat nyata (p<£ 0,01) antara konsentrasi larutan dia-
zinon dengan waktu pemberian terhadap jumlah kemati-
an larva caplak B.microplus.

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan seperti
tampak pada tabel 7, ternyata pengaruh sangat nyata
dari tingkat konsentrasi diazinon dan pengaruh sa-
ngat nyata dari lama waktu dipping menjadi tidak tam
pak (tidak nyata) pada kondisi-kondisi tertentu se-
perti pada pemberian konsentrasi diazinon 0,01% se-
lama 5 menit (14,16%) tidak berbeda nyata ( p» 0,05)
dengan pemberian 2,5 menit (9,99%). Untuk konsentra-
si 0,10% ,pemberian selama 7,5 menit (39,16%) tidak
berbeda nyata (p» 0,05) dengan pemberian lima menit
(30,83%) dan 2,5 menit (30,83%). Begitu pula pembe-
rian 5 menit (30,83%%) tidak berbeda nyata (p» 0,05)
dengan pemberian 2,5 menit (30,83%%),untuk konsentra-
si yéng sama. Pemberian konsentrasi 1,00%e.selama 7,5
menit (69,16%) tidak berbeda nyata (p» 0,05) dengan
pemberian 5 menit (60,83%).

Untuk pemberian waktu 7,5 menit,pemberian kon
sentrasi diazinon 0,10% (39,16%) tidak berbeda nyata
(p>0,05) dengan konsentrasi 0,01% (30,83%), untuk

pemberian waktu yang sama.
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Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Inter-
aksi antara Konsentrasi Diazinon dengan Waktu
Pemberian tertadap Jumlah Kematian Larva Caplak

B.microplus (Transformasi Vy+0,5)1

—

!
Konsentrasi ! Waktu Pemberian Diazinon
Diazinon ! (menit)
i 1 1
Lol S S ST SR
! ! E
(gaogr 1)1 0,00 A ! 0,00 A ! 0,00 A
sl SRR BT S
0,00 ! 9,99 B 14,16 B 130,83 a
! c ! c ! b
0,10 | 30,83 A 130,83 A 139,16 A
! T e e
1,00 ! 44,99 B 160,83 A 169,16 A
§ N W S PR Do S
! L e
Keterangan

Huruf besar yang berbeda pada baris menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata, sedangkan huruf ke
cil yang berbeda pada kolom menunjukkan perbeda

an "ang nyata.

[
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN PENGUJIAN HIPOTESA

5.1. Rata-Rata Persentase Jumlah Kematian lLarva Caplak.

Rata-rata jumlah kematian larva B.microplus
akibat pemberian diazinon dalam konsentrasi 1,00%. ;
0,10% ; 0,01% dan 0,00%.selama 2,5 ; 5 dan 7,5 me-
nit adalah 27,57%.

Tingkat kematian ini adalah rendah, sebab ada-
nya penggunaan konsentrasi diazinon yang sangat ren-
dah dan aquadest murni,walaupun konsentrasi 1,00%.le
bih tinggi dari konsentrasi standard diaginon yang
umum dipergunakan yaitu 0,5%.atau 0,05%(Soulsby1982).

Pada konsentrasi diazinon 1,00%e ,walaupun lama
pemberian yang terlama dalam penelitian ini(75 menit)
tingkat kematian langsung pada saat setelah perlaku-
an tidak mencapai 100% (hanya 69,16%). Dalam hal ini,
walaupun konsentrasi sudah melebihi konsentrasi yang
umum dipergunakan,mungkin saat pemberiannya masih be
lum cukup lama, atau mungkin konsentrasi dan waktu
pemberian tersebut sudah cukup, namun masih dibutuh-
kan waktu pengamatan lebih lanjut setelah pelaksana-
an perlakuan, sebab efektifitas pelaksanaan dipping
tidak hanya ditentukan oleh daya bunuh langsung sete
lah perlakuan, namun yang terpenting adalah setelah
perlakuan. Jadi perlu diketahui apakah larva yang ti
dak langsung terbunuh, kemudian akan hidup kembali
dan berkembang menjadi generasi yang resisten, atau

kah kemudian akan mati semua.
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5.2. Pengaruh Kombinasi Perlakuan

Dari tabel 3 (Daftar Sidik Ragam),tampak bah-
wa kombinasi perlakuan menunjukkan pengaruh yang sa-
ngat nyata (p < 0,01) terhadap pers-éntase jumlah ke-
matian larva caplak B.microplus.

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 4)
tampak bahwa, daya bunuh tertinggi dijumpai pada kom
binasi-kombinasi perlakuan dengan konsentrasi diazi-
non 1,00%s iaitu K1’OOW7’5(69,16%) i Kq,00"s (60,83%)
dan X W, (44,99%) yang sangat nyata lebih tinggi

1,0052,5
daya bunuhnya dari pada kombinasi dengan diazinon
0,01%e iaitu KO'O1N7’5(50,83%) : K0’01w5(14,16%) dan
K W, (9,99%),yang juga sangat nyata lebih tinggi
0'01 2’5
dari pada kontrol (0,00%).

Hal ini terkait dengan daya kerja insektisida
diazinon yang merupakan insektisida kontak yang daya
. kerjanya sangat tergantung pada konsentrasi dan wak-
tu pemberian. Makin tinggi konsentrasi, makin tinggi
daya kerjanya,makin lama waktu pemberiannya, makin
banyak jumlahnya yang terserap oleh sel-sel jasad sa
saran,sehingga pada konsentrasi dan waktu pemberian
terbesar,daya bunuhpun terbesar pula.-Hasil tersebut

mendukung pernyataan Natawigena (1985), Suweta(1985).
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5.3. Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Dia-

zinon.

Dari Daftar Sidik Ragam (tabel3) tampak bahwa
konsentrasi larutan diazinon berpengaruh sangat nya-
ta terhadap persentase jumlah kematian larva caplak
B.microplus.

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 5)
tampak bahwa persentase kematian tertinggi adalah
konsentrasi diazinon 1,00%. (58, 33%) yang sangat nya-
ta lebih tinggi (p{ 0,01) dari pada konsentrasi
0,10%e ( 33,61%) dan 0,01%e (18, 33%)maupun kontrol (0%).

Dalam hal ini, pemberian konsentrasi diazinon
yang makin besar, daya racunnya makin kuat dan daya
bunuhnya juga makin besar, karena makin banyak kan-
dungan molekul kimianya yang terserap oleh jasad sa-
saran. Jadi daya kerja insektisida diazinon sangat
terkait dengan konsentrasi pencemarannya. Makin ting
gi konsentrasi pencemaran, makin efektif daya kerja-

nya (Natawigena, 1985 ; Suweta,1985).

5.4. Pengaruh Waktu Pemberian Larutan Diazinon

Padz .tabel3 tampak bahwa pemberian waktu se-
lama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit berpengaruh sangat nyata
terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B.
microplus.

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan(tabel 6)

tampak tahwa jumlah kematian tertinggi pada pemberi-

f e e — S . A
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an waktu 7,5 menit (3%4,78%) yang sangat nyata lebih
tinggi (p<0,01) dari pada pemberian waktu 5 menit
(24,46%) dan 2,5 menit (21,45%). Sedangkan pemberian
waktu 5 menit (26,46%) berbeda nyata (p< 0,05)diban-
dingkan dengan 2,5 menit (21,45%).

Penggunaan waktu yang makin lama pada pembe-
rian larutan diazinon pada larva caplak B.microplus,
menyebabkan persentase jumlah kematiannya makin be-
sar. Hal ini terkait dengan Waktu untuk berlangsung-
nya proses penyerapan oleh sel-sel jasad sasaran. Ma
kin lama waktu, makin banyak insektisida diazinon
yang ‘terserap sehingga daya toksiknya makin besar

(Hungerford,1970 ; Natawigena, 1985).

Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi Dengan Waktu

Pemberian Larutan Diagzinon.

Pada tabel 3,tampak adanya interaksi yang sa-
ngat nyata (p< 0,01) antara konsentrasi dengan waktu
pemberian larutan diazinon terhadap jumlah kematian
larva caplak B.microplus.

Adanya interaksi yang sangat nyata antara kon
sentrasi dengan waktu pemberian diazinon terhadap

persentase jumlah kematian larva caplak RBR.microplus,

tampak pada tabel 7. Dalam hal ini pengaruh sangat

nyata dari lama waktu pemberian menjadi tidak tampak
pada kondisi-kondisi tertentu seperti pada pemberian
diazinon konsentrasi 0,01%eselama 5 menit (14,16%)ti

dak berbeda nyata (p > 0,05) dengan pemberian 2,5 me-
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nit (9,99%). Pemberian konsentrasi 0,10% 7,5 menit
(39,16%) tidak berbeda nyata (p » 0,05) dengan pem-
berian 5 menit (3%0,83%%) dan 2,5 menit (30,83%). Be-
gitu pula pemberian 5 menit (3%0,83%%) tidak berbeda
nyata (p>»0,05) dengan 2,5 menit (30,83%),untuk kon
sentrasi yang sama. Dalam hal ini, pemberian diazi-
non konsentrasi 0,01%edan 0,10% masih belum efek-
tif untuk membunuh larva caplak B.microplus. Kedua

konsentrasi ini belum memenuhi konsentrasi standar
yang dianjurkan yaitu 0,05% (Soulsby,1982). Karena

konsentrasi yang belum cukup ini, menyebabkan penye
rapan diazinon belum sempurna, sehingga daya bunuh-
nya kurang efektif. Bila hal ini terus berlangsung
akan menimbulkan galur yang resisten pada caplak.

Sedangkan pemberian diazinon konsentrasi
1,00 %eselama 7,5 menit (69,16%) tidak berbeda nya-
ta (p>0,05) dengan 5 menit (60,83%). Dalam hal
'ini konsentrasinya sudah melebihi standard,
dan pemberian waktu 5 dan 7,5 menit sudah cukup un
tuk membunuh larva caplak B.microplus.

Untuk pemberian waktu 7,5 menit,pemberian di
azinon konsentrasi 0,10%e(39,16%) tidak berbeda nya
ta (p>0,05) dengan 0,01% (30,83%). Dalam hal ini,
meskipun pemberian waktu sudah cukup lama, karena
konsentrasi yang dipakai belum memenuhi standar, se

hingga daya bunuhnya belum efektif.

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN... | MADE YOGA

34




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

NBLE, Pengujian Hipotesa

Hipotesa * : Konsentrasi larutan diazinon terkait de
ngan lama waktu pemberiannya, berpenga-
ruh nyata terhadap daya hidup larva B.
microplus. I

Penunjang : Persentase jumlah kematian larva caplak
B.microplus pada pemberian larutan dia-
zinon konsentrasi 1,00%e (58, 3%%) sangat
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
konsentrasi 0,10% (33,61%) : 0,01%e
(18, 33%) daﬁ kontrol (0,00%). Kombinasi
perlakuan dengan larutan diazinon 1,00%
yaituLK1'OOW7’5 dan K1’00w5 menimbulkan
daya bunuh 69,16% dan 60,83% yang sa-
ngat nyata lebih tinggi dari pada kom-
binasi perlakuan dengan diazinon 0, 10%e
yaitu K0’10w7’5 dan KO,1Ow5 dengan da-
ya bunuh 39,16% dan 30,83%,yang juga sa
ngat nyata lebih tinggi dari pada kombi
nasi diazinon 0,01%epada’ 7,5 § 5 dan
2,5 menit yaitu 30,83% s 14,16% dan
9,99%, dan sangat nyata lebih tiﬁggi da
ri pada kombinasi diazinon 0,00%e pada

7,5 3 5 dan 2,5 menit dengan daya bunuh

0, 00%.

Kesimpulan : Hipotesa 1 dapat diterima.
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Hipotesa 2 : Lama waktu pemberian diazinon terkait

Penunjang

dengan konsentrasinya,berpengaruh nya-
ta terhadaﬁ daya hidup larva caplak B.
microplus.

Persentase jumlah kematian larva ga-
plak B.microplus pada pemberian larut-
an diazinon selama 7,5 menit (34, 78%)
sangat nyata lebih tinggi (p< 0,01)di-
bandingkan selama 5 menit (26,46%) dan
2,5 menit (21,45%). Sedangkan dua yang

terakhir berbeda nyata satu sama lain.

Kesimpu_ an : Hipotesa 2 dapat diterima.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasannya,dapat di-

simpulkan hal=-kal berilkr* ;

1. Rata-rata jumlah kematian langsung larva caplak B.mi-

croplﬁs akibat pengaruh konsentrasi larutan diazinon
1,00%e ; 0,10%e; 0,01%edan 0,00%edalam waktu pemberian
secara dipping selama 7,5 ; 5 dan .2,5 menit adalah
2T7,57%.

Konsentrasi larutan diazinon berpengaruh sangat nyata
terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B.mi-
croplus.Dalam hal ini pemberian diazinon konsentrasi
1,00%e (58, 33%) sangat nyata lebih tinggi (p< 0,01) di-
bandingkan konsentrasi 0,10%e (33,61%) dan 0,01%.
(18,33%%) serta kontrol (0,00%).

Lama waktu pemberian larutan diazinon berpengaruh sa-
ngat nyata terhadap persentase jumlah ' kematian larva
caplak B.microplus. Dalam hal ini pemberian 'diazinon
dalam wakin 7,5 merni: {54,78%) sangat nyata lebih be-
sar (p<0,01) dibandingkan selama 5 menit (24, 46%) dan
2,5 menit (21,45%). Sedangkan dua yang terakhir berbe-
da nyata satu sama lain (p < 0,05).

Kombinasi berbagai konsentrasi larutan = diazinon de-
ngan waktu pemberian,berpengaruh aar;ga‘t nyata(p < 0,01)
terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B.mi-
croplus. Dalam hal ini jumlah kematian tertinggi pada
kelompok K1’00w7'5(69,16%), K1’00w5(60;83%) dan 31,00

'w2 5(44,99%) sangat nyata lebih tinggi (p<0,01) di-
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bandingkan dengan kelompok persentase terendah yaitu
K0’01w5 (14,16%) dan KO=G1w2g5 (9'99%)0

5. Terdapat interaksi sangat nyata (p£0,01) antara pe-
ngaruh konsentrasi dan lama waktu pemberian diazinon

terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B.

microplus.

Dari hasil paenelitian dan kesimpulannya, perlu

disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Didalam menggunakan insektisida, perlu dilakukan
pengawasan ketat cebhingga selalu mengikuti segala
aturan yang berlaku.

2. Dalam upaya pemberantasan caplak dengan insektisi
da,disarankan untuk melaksanakannya dengan cara
dipping agar pembasmiannya dapat secara sempurna
dan tidak timbul generasi caplak yang resisjen.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengeta
hui dampak dari pemberian insektisida, tidak saja
langsung setelah perlakuan, namun yang terpenting
pada saat-saat setelah perlakuan. Sehingga diper-
oleh informasi tentang kKonsentrasi dan lama waktu
pemberian insektisida yang aman terhadap ternak,

namun seratus persen membasmi caplak.
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BAB VII

RINGEAS LK

Penelitian tentang pengaruh konsentrasi dan waktu
pemberian diazinon terhadap daya hidup larva B.microplus
telah dilakukar sejak %t~i7eal 15 September sampai 23 Okto
ber 1986. Sampel caplak betina dewasa yang telah banyak
mengisap darah diperoleh dari seekor sapi di desa Sanur
Denpasar Bali. Caplak-caplak tersebut dipelihara dalam bo
tol-botol plastik pada suhu kamar dengan pemberian kelem-
baban yang cukup sampai caplak tersebut bertelur dan te-
lurnya menetas menjadi larva. Larva-larva yang ukuran dan
umurnya bersamaan ini,dicelup kedalam berbagai konsentra-
si larutan diazinon masing-masing: 1,00%e; 0,10%e ; 0,01%e
dan 0,00% selama 7,5 ; 5 dan 2,5 menit untuk mengetahui
persentase jumlah kematiannya. Rancangan penelitian yang
diterapkan adalah rancangan acak lengkap Ipola faktorial
4 x 3 yaitu 4 konsentrasi larutan diazinon dan 3 waktu
pemberian seperti tersebut diatas,sebagai kombinasi per-
lakuan,dengan empat kali ulangan.Jﬁmlah larva caplak yang
diteliti 1440 ckor.

Rata-rata persentase jumlah kematian larva caplak
B.microplus dari percobaan ini adalah 27,57%. Persentase
jumlah kematian larva caplak pada = konsentrasi diazinon
0,01% selama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit masing-masing 9,99%,

14,16% dan 30,83%. Pada pemberian diazinon konsentrasi
0,10% selama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit masing-masing 30,83%%,

30,8%% dan 39,16%. Sedangkan pada konsentrasi 1,00% se-

lama 2,5 ; 5 dan 7,5 menit berturut-turut 44,99% ; 60,E3%
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dan 69,16%.

Konsentrasi diazinon berpengaruh sangat nyata ter-

hadap persentase jumlah kematian larva caplak B.microplus,.

Dalam hal ini,diazinon 1,00%.(58,3%3%) sangat nyata 1lebih
besar (p< 0,01) dibandingkan diazinon 0,10%e(33,61%) dan
0,01%e (18,33%) .

Lama Waktu pemberian diazinon sangat nyata berpe-
ngaruh terhadap persentase jumlah kematian larva caplak
B.microplus. Dalam hal ini,pemberian diazinon seiama Ty5
menit (34, 78%) sangat nyata lebih besa{ (p€0,01)dibanding
kan pemberian 5 menit (24,46%) dan 2,5 menit (21, 45%).

Kombina:i berbagai konsentrasi larutan diazinon de
ngan waktu pemberian berpengaruh sangat nyata (p € 0,01)
terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B.micro-
plus. Dalam hal ini, jumlah kematian tertinggi pada kelom-
pok K1’00w7’5(69,16%), K1'00w5(60,83%) dan K1’00w2‘5
(44,99%) sangat nyata lebih besar (p< 0,01) dibandingkan
pada kelompok dengan persentase terendah yaitu
(14,16%) dan K0’01w2’5(9,99%).

Terdapat interaksi yang sangat nyata (p<£ 0,01) an-

Xo,01%s

tara pengaruh konsentrasi dengan waktu pemberian diazinon
terhadap persentase jumlah kematian larva caplak B.micro-

plus.
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Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak B.micro-
plus Akibat Pengaruh Berbagai Konsentras1 Dan

Waktu Pemberian J.arutan Diazinon (data langsung
setelah perlakuan).

Konsen-1wWaktu

!

1
o) !rian D! ! ! ! - ! ! !
(%) el T ! rata
] 18 1900 1ok 130 L g0~
SRR TR A B R SR G SIS R !
R R W e L -1-9
§ 120 130 T30 130 20 )
0,00 -1 5 S 1 0sle- 40 o1as s !
kontrol) %1020 G 1§ 0= 8.0
£ 150 0. 130 130 o}
P S oo icl g 10 !
! o e s 0 S e e 2« Rt e s 1A
] P 10 180 Lo ¥ el )
SREe SUTIE oo g e eS ot e S0 B !
! % 110 3,33116,66110 ! 39,99! 9,99
! B Tl R & MR | SR 5 e
e NS R BRE N e T S R g MR (N s !
‘ ! % 110 6,66126,66113%,33156,65 114,16
] § 130 20 130 30 120
BRSNS R B R !
! 2 130 130,3312%, 35136, 661123,32130.83
! £ 150 130 1% 30 120
P20 R .Y oMt S 18 !
! 1 % 123 554435, 931%0  126,661123,32130,83
! B G e S T SRS s BN U -]
De¥0r: 1 0h b 5 100 V0 g g ) !
! % 133,3313%, 33130 126,661123, 32130,83
1 £ 10U P R0 = a0
1945 Va9 040 344 ) !
! % 136,66140 13%,33146,66!156,65139,16
! § 1010 190 150 ¥120
Lo2S Yo RN IS 118 ) !
B ! % 140 136,66143,33160  1179,99!44,99
1 P 150 150 190 130 Hao -}
1,00-. 1§ 1 145 L 098 - 120 120 &) !
! 1 % 150 160  166,66166,661243,32160,83
! B BRSSO ISR B TR
Pl o Iaa 0 g 190 ) !
! ! % 176,66170  1563,33166,661276,65169,16

Keterangan :

¢ .. Jumlah
+ : Jumlah

SKRIPSI

larva caplak B.microplus yang diteliti.

larva caplak B.microplus yang mati,

% : Persentase jumlah larva caplak B.amicroplus
yang mati setelah perlakuan.
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Lampiran II
Hasil Transformasi \/y+C,5(Steel and Torrie, 1980)
dari Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak B.
microplus akibat Pengaruh Berbagai Konsentrasi
dan Waktu Pemberian Larutan Diazinon.

Konsentrasili!Waktu ! Ul | 1
Larutan Dia!Fembe- ! Bae . ,Jum- !Rata-

zinon( %e 'rian D,! ‘lah I!rata
( ) !(menit)! 1 5 B3 Iv |

205 000E 0,71 0, TI0,.9) 2,848 0, T
0,00 1.5 ! 0,78 0, T11:0, 711 0,711 2,84 0.
(kontrol) | 7,5 | 0,71] 0,71} 0,71] O,7T1] 2,84] 0,71
T 2,5 V0,080,758 0,821 0,18 3,11y 0,78
0,01 § o t 0,78! 0,75! 0,88! 0,80! 3,21! 0,80
7,50 0,891 0,91 0,861 0,93 3,591 0,90
2,5 1 0,66! 0,97! 0,897 0,887 3,60'. 0,90
0,10 18 1 0,91! 0,91! 0,89! 0,881 3,59! 0,90
r 2,5 1 0,95' 0,931 0,97! 1,05! 3,90! 0,98
1,00 ! 5 ! 1,00% 1,05! 1,08! 1,08! 4,21! 1,05
| b4 a5k Soane 4 071 .06 4. 781 .10
Jumlah 10,36110,43110,50110,591 41,88
Rata-rata 0,86{ 0,87! 0,88! 0,68

Tabel Dua Arah Jumlah Perlakuan Xonsentrasi dan Waktu
Pemberian Diazinon.

Konsentrasi ! Waktu Pemberian :

Diazinon(%e )} Diazinon(menit)
!

_*iJumlah

| 2,5 5 7,5
o,oo(kontrolj 2,84 | 2,84 | 2,84 | 8,52
0,01 5,11 ) 3,21] 3,59 | 9,91
0,10 5,60 | 3,59.1 3,71 | 10.986
1,00 3,90 | 4,21 | 4,38 | 12,49
Jumlah 13,45 13:85 14,58 41,88
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ANALISA STATISTIK

Rumus-rumus

JKT

JKt

JKK

JKW

JKI

JKE

Keteragngan :

SKRIPSI

R n q
oy ) 2 Yo e
J=1 i=1 k=1
g0 8 q £
sl 0 S NP T
Vil I=1 =1

= JKt - JKK - JKW

= JKT - JKt

Faktor Koreksi

Jumlah Ulangan

Jumlah Konsentrasi Diazinon
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Lanjutan Lampiran III

Jumlah Waktu Pemberian Diazinon

a

JKT Jumlah Kwadrat Total

JKt = Jumlah Kwadrat Kombinasi Perlakuan

JKK = Jumlah Kwadrat Perlakuan Kpnsentrasi

JKW = Jumlah Kwadrat Perlakuan Waktu

JKI = Jumlah Kwadrat Interaksi ferlakuan

JKE = Jumlah Kwadrat Error (galat eksperimen).

Derajat Bebas (db) :

Total (db T) : n.p.q - 1
Perlakuan (db t) : p.q -1
Perl. Konsentrasi (db K) : p - 1
Perl. Waktu (dbu w; G R

Interaksi (db I) (p - 1)(q - 1)

Error (galat eksperimen) ='db E : db T - db ¢t

L]

Kwadrat Tengah (KT) :

KT

[}

JK
KT t = %%%

JKK

dbK

KT K =
KT W = S5
KT I = 454
B ioew %%ﬁi'
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47

Lan jutan Lampirasn III

PERHITUNGAN :

FPaktor

JK T =

JK Tt =

JK K =

JKE W =

JK I =

JK E

S _
Koreksi () =*1288_~_ 1733,9344 _ 3¢ 54
4x4x3 48 :

0,712+ o W0 & 0,712+ 0,712+ vasiale 1,132+ 1,102

+1,07%4+ 1,082

- 36,54

57,35 -~ 36,54 = 0,81

~— ( 2,84%4 2,84%4 2,847, 3,112, 3,212, 3,502
+ 3,60%4 3,59%4 3,772+ 3,90%+ 4,212+ 4,38%) -
36,54 = 37,31 - 36,54 = 0,77

3;3— ( 8,522+ 9,91%+ 10,9624+ 12,492) - 36,54

44?592 —- 36'54 = 0’7034
= ( 13,45%4 13,85%4 14,582) - 36,54

585,3014 - 36,54 = 0,0413
_%_6_ ?

0,77 - 0,7034 - 0,0413 = 0,0253

0’81 - O.?T = 0,04

Derajat Bebas (db) :

SKRIPSI

Total (db T) = 4x4x3 - 1 = 47
Perlakuan (db t) =4x3-1=11
Perl., Konsentrasi (db K) = 4 - 1 = 3
Perl.‘Waktu (db W) = 3«1 = 2
Interaksi (db I) w (4=1){3=1)= &

Galat Eksperimen (db E)

"

47 =11 = 36
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Lanjutan Lampiran III

Kwadrat Tengah (KT)

KT t = 0%17 = 0,0700

KT K = 0,70 = 0,2345

3
KT W = 0,04 = 0,0207
2
KT I = 0,0253 = 0,0042

KT E = 0504 = 0,0011 i

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan

-

KombinasilRata- !
Perlakuan!rata |

Ky so¥s l1 05ab{005
K1 00w2 s10,98¢ lo12™ qpﬁ
Ko, 10¥7, i 94cdio1§ 011*004
S 10,904 -qu*onﬁ 08 004
Ko, 10“2 5'0 190d 028 01E* a0k 004 aoo
Ko, 01¥7, 510 90de'Q25*01§*OUu Q04 GO0 Q00
X or¥s 0,80 1038"025"018"014" 018" 018" 013"
By oihs 5!0 7ergl0s2 021 028”018”0120 012" 002
Ko aal: 5!0 71h 10397 034" 027”023 0187018 048" 208 a0
Ko, 00w5 o, 71n 1038"034" 027"023" 045”048 043" 008 a0 aoo
Ko, o2, 510, 71h {0387 034" 27" 023" 015" 045" 048" 08 0o ano qoo

Keterangan :

Selisih

Huruf yang berheda pada kolom menun jukkan adanya -
perbedaan yang nyata.
Tanda 4 : Menun jukkan adanya perbedaan yang nyata
2 (. 040,05 ). |
Tanda : Menun jukkan adanya perbedaan yang sa-
ngat nyata ( p<0,01 ).
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Lanjutan Iampiren III

Pengaruh Konsentrasi Diazinon

p ! ! !
dbE zp ST Rl Rt
0;05 ! 2,86 ! 3,04 1 3,10
SSR ! ! !
0,801 1 3,82 1 5,991 4,10
0,05 ! 0,026! 0,027! 0,028
SSD ! = !
0,01 § 0,035} 0,036} 0,037
Keterangan:
Si : Simpangan Baku
P + Jumlah Perlakuan yvang Dibedakan
SSR : Significant Studentized Range
SSD : Set Significant Difference
Hasil :
i —
Konsentrasi i Rata | Selisih
Diazinou (%) | rata |
|
1,00 ! 1,04 "% 00
! ! %% :
0,10 i 0,91 i 0,13 K0,1O
» ¥ ¥* % %
0,01 ! 0,83 ! 0,21 0,08 Xo o1
ks '
0,00 ! : %% EH * %
(kéntrol) § 071 ! 6,3370,20°0,12°Kq g

Keterangan:
Konsentrasi Diazinon 1,00%.sangat nvata lebih
tinggi (p< 0,01) dari pada konsentrasi 0, 10%.,,
0,01% dan kontrol (C,00% ).

SKRIPSI
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Lanjutan Lampiran III

Pengaruh Waktu Pemberian Diazinon selama 2,5 ;3 5 dan

7,5 menit

1
p ! ;
il o D e
0,05 | 2,86 ! 3,01
SSR ! !
0,01 | %,82 ! 3,99
0,05 | 0,023 | 0,024
ssD ! !
0,01 } 0,030 | 0,032
Hasil :
Waktu pemberi¥l Rata- l
an Diazinon :ral.a : Selisih
(menit) ! F13
|
745 : 0,91 1w, g
} |
2,5 ! 0,84 10,070,035 w, .
! ! | ’

Keterangan :

Tanda ¥ menun jukkan perbedaan yang.
nyata {(p<0,05).
+*H*
Tanda  menun jukkan perbedaan yang

sangat nyata {(p{0,01).
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Lan jutan Lampiran III

Pengaruh Interaksi Anters Uonsentrasi Dengan Waktu Pembe-

rian Diazinon

Si = 01201 = 0,02

2 3 4 -5 6 7 8 9 10 12

B
dbE i

3

0,0512,86 3,01 3,10 3,17 3,22 3,27 3,30 3,33 3,35 3,39
: .

0,0113,82 3,99 4,10 4,17 4,24 4,30 4,34 4,37 4,41 4,46

0,0510,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07

SSR

SsD !
0,01]0,08 o,08 0,08 0,08 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09

Hasil :

aktu(menit)!

! i
: | |
Konsen- Tk e SE A
trasi D.(%eo) ! 4 .
: . ;
X 0,71 A ! 0,71 A ! 0,71 A
0,00 : Sl A LS B
X ! 0,76 B 1 0,80 B ! 0,90 A
’ ! c ! c ! b
K ! 0,90 A ! 0,90 A ! 0,94 A
OalE Pt e e
K 1 0,98 B ! 1,05 A ! 1,10 A
1,00 o e e Rit

Keterangan :

Huruf besar yang berbeda pada baris menun jukkan
adanya perbedaan yang nyata,sedangkan huruf ke-
cil yang berbeda pada Kolom menunjukkan perbe-

daan yang nyata.

SKRIPSI PENGARUH KONSENTRASI DAN... | MADE YOGA

b



	COVER

	DAFTAR ISI

	BAB I

	BAB II

	BAB III

	BAB IV

	BAB V

	BAB VI

	BAB VIII

	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN




